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ABSTRAK Laptop menjadi salah satu jenis computer yang sangat diminati di kalangan masyarakat. 
Laptop menjadi mobilitas yang tinggi karena harga yang dimiliki tergolong relative 
terjangkau. Tak heran jika seseorang menggunakan laptop memiliki kerusakan yang 
menyebabkan tidak optimalnya laptop saat digunakan. Selain itu, orang service tak jarang 
salah mendiagnosa kesalahan yang diakibatkan kesalahan dalam penginputan sistem. 
Dengan demikian tujuan dibuatnya penelitian ini ialah untuk menghitung algoritma dari 
pengkalsifikasian teks pengaduan kerusakan pada laptop. Peneliti menggunakan metode 
naïve bayes yang menjadikan sebagai tata cara perhitungan pada klasifikasi teks. Hasil 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode naïve bayes pada sistem pendeteksi 
kerusakan laptop memiliki hasil yang efektif. Dengan hasil kerusakan pada resistor 
dengan persentase sebesar 66,6%. 

Kata Kunci Klasifikasi teks, naïve bayes, algoritma perhitungan 
  

 
ABSTRACT Laptops are one type of computer that is in great demand among the public. Laptops are 

highly mobile because the prices are relatively affordable. No wonder if someone using a 
laptop has damage that causes the laptop to not be optimal when used. In addition, service 
people often misdiagnose errors caused by errors in system input. Thus the purpose of this 
research is to calculate the algorithm for classifying text complaints of damage to laptops. 
The researcher uses the naïve Bayes method which makes it a procedure for calculating text 
classification. The results show that using the naïve Bayes method on a laptop damage 
detection system has effective results. With the result of damage to the resistor with a 
percentage of 66.6%. 

Keywords Text classification, naïve Bayes, calculation algorithm 

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi saat ini sangat penting dilakukan pengembangan terkait 
manfaat yang dalam membantu permasalahan yang ada. Dari permasalahan tersebut 
dibutuhkan suatu laptop yang dapat memberikan manfaat dalam menghadapi 
permasalahan yang ada (Ariyanti dan Iswardani, 2020).  Laptop menjadi salah satu jenis 
computer yang sangat diminati di kalangan masyarakat. Laptop menjadi mobilitas yang 
tinggi karena harga yang dimiliki tergolong relative terjangkau. Hal ini banyak 
masyarakat yang memiliki laptop dalam menggunakan peranan teknologi informasi yang 
dapat dilakukan dengan menggunakan laptop. Laptop memiliki berbagai macam fitur 
yang dapat digunakan oleh pengguna dalam melakukan berbagai aktivitas. Dengan 
demikian, pengguna perlu mengetahui fitur yang ada untuk menjadikan pemakaian 
laptop lebih optimal. Salah satu fitur fisik yang terdapat pada laptop akan mengalami 
berbagai permasalahan kerusakan dalam waktu tertentu (Deolika, 2019). Hal ini 
menyebabkan laptop harus diperbaiki untuk tetap optimal dalam menjalankan aktivitas. 
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Sebelum menyerahkan laptop kepada tempat service, seorang pengguna perlu 
melakukan pemberian pertolongan pertama terhadap laptopnya.  

Sistem informasi dapat dijadikan sebagai alternatif dalam mendiagnosa 
kerusakan pada laptop yang berisikan infromasi mengenai informasi yang diberikan oleh 
pengguna. Sistem informasi dapat memberikan kemudahan bagi pengguna dalam 
menemukan penyebab terjadinya kerusakan hingga menemukan solusi tentang 
bagaimana cara mengatasi permasalahan. Sistem informasi tersebut harus dilengkapi 
dengan sistem pakar yang dapat memberikan ketepatan dalam memberikan hasil yang 
efisien, tepat, dan masuk akal (Afif, 2019). Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 
membahas mengenai sistem pakar menggunakan metode naïve bayes yang menyatakan 
bahwa, naïve bayes dapat memberikan hasil yang akurat dalam mendeteksi kerusakan 
pada laptop. Naïve bayes menjadi kalsifikasi teks yang paling sederhana dalam 
mendeteksi kerusakan pada laptop. Teknik komputasi yang digunakan sebaga skala 
prioritas cenderung akan menghasilkan klasidikiasi positif dan negatif. Persamaan dari 
penelitian ini dengan peneliti yang akan diteliti yakni sama-sama menggunakan metode 
naïve bayes. Sementara perbedaanya pada penelitian ini hanya membahas mengenai 
perhitungan algoritma naïve bayes (Handayani dan Pribadi, 2015).  

Salah satu penyedia informasi tentang kerusakan laptop terkadang masih kurang 
lengkapnya ketersediaan informasi yang ada bahkan salahnya algoritma yang diberikan 
(Widhiyasana et al, 2019). Hal ini memungkinkan kurang mengkomodasi kemungkinan 
terjadinya kerusakan yang terjadi pada laptop tersebut. Dengan demikian, pada 
penelitian ini, peneliti melakukan perhitungan pada kalsifikasi teks menggunakan naïve 
bayes studi kasus kerusakan pada laptop. Dengan adanya perhitungan tersebut dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam membangun sistem informasi klasifikasi teks pada 
kerusakan laptop.  

2. METODE 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode naïve bayes dalam menentukan 
klasifikasi teks. Metode naïve bayes menjadi salah satu pengklasifikasian yang dapat 
digunakan sebagai memprediksi suatu data yang masuk kedalam kelas (Habibi dan 
Cahyo, 2020). Dalam kelas tersebut akan dilakukan perhitungan probabilitas dengan 
menyesuaikan teorema bayes. Algoritma naïve bayes dapat diterapkan pada database 
yang besar dengan menunjukkan hasil kecepatan dan akurasi yang tinggi. Penggunaan 
metode naïve bayes sering digunakan pada data maining atau Bahasa mesin. Berikut ini 
merupakan struktur dari perhitungan naïve bayes (Rahman et al, 2019): 

 

Gambar 1. Struktur Dari Perhitungan Naïve Bayes 

3. PEMBAHASAN 
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Pada pembahasan kali ini, tahap pertama dalam menentukan perhitungan metode 
naïve bayes adalah adanya data mengenai kerusakan laptop. Berikut ini ialah data 
kerusakan laptop: 

A1= Embed Controller  
A2= Mofset  
A3= Kapasitator 
A4= Resistor 
A5= IC Power 
A6= IC Charger 
Setelah mengetahui kerusakan yang terjadi pada masing-masing laptop. 

Pengguna perlu mengetahui gejalah yang ditimbulkan dari laptop tersebut. Berikut ini 
ialah data gejalah yang bisa dijadikan sebagai acuan: 

Tabel 1. Gejalah Kerusakan 
Kode Gejalah 
B1 Laptop tidak bisa menyala meskipun indicator pengisian baterai 

menyala. 
B2 Laptop tidak bisa menyala meskipun pengisian baterai mati. 
B3 Laptop tidak dapat menampilkan sesuatu pada layer meskipun 

indicator pengisian baterai menyala 
B4 USB tidak berfungsi optimal 
 
Setelah melakukan penentuan gejalah dan data kerusakan, maka Langkah 

selanjutnya ialah melakukan proses penentuan gejalah dengan kerusakan yang terjadi 
pada laptop. Proses penentuan ini ditandai dengan nilai 1 yang memiliki arti sebagai 
gejalah muncul. Sementara 0 memiliki arti tidak terjadinya gejalah. Misalkan pada B2 
memiliki gejalah laptop tidak bisa menyala sedangkan pengisian baterei pada indicator 
laptop menyala. Sementara pada B4 dapat dinyalakan namun pengisian baterai menyala. 
Berikut ini ialah tabel gejalah pada masing-masing kerusakan yang terjadi: 

Tabel 2. Gejalah Pada Masing-Masing Kerusakan 

Gejalah 
Kerusakan 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 
B1 1 0 1 0 0 0 
B2 0 1 0 0 0 1 
B3 0 0 1 0 0 0 
B4 0 1 0 1 1 1 

 
Berdasarkan tabel data tersebut menunjukkan bahwa pada B1 | B3 memiliki 

angka yang sama pada A1 pada tabel keputusan yang memungkinkan. Sementara 
kemungkinan terjadinya kerusakan yang diakibatkan oleh adanya gejalah berada pada 
A1 dan A3. Maka untuk menghitung probabilitas pada gejalah dan kerusakan tersebut 
dapat dihitung berikut ini: 

𝐴1 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑚𝑢𝑛𝑔𝑘𝑖𝑛𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑚𝑢𝑛𝑔𝑘𝑖𝑛𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑎𝑘𝑖𝑏𝑎𝑡 𝑔𝑒𝑗𝑎𝑙𝑎ℎ
=  

1

2
= 0,5 

Perhitungan pada masing-masing kemungkinan probabilitas IC Charger rusak 
yang dihasilkan yakni 63= 0, G1= 0,5, K1=0,16,. Sementara hasil perhitungan pada 
resistor rusak probabilitas yakni K3= 0,16, G1= 0,5, dan G3= 0,5. 

Selanjutnya yakni perhitungan nilai bayes K3 sebagai berikut ini: 
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𝐴1|𝐵1 =
[𝐴 (𝐵1 |𝐴3)𝑋 𝐴(𝐴3)]

[𝐴(𝐵1|𝐴1)𝑋𝐴(𝐴1) + 𝐴(𝐵1|𝐴3)𝑋𝐴(𝐴3)
 

=
0,5 𝑋 0,16

0,5 𝑋 0,16 + 0,1𝑋0,16
=

0,08

0, 16
0,5 

𝐴3|𝐵3 =
[𝐴 (𝐵3 |𝐴3)𝑋 𝐴(𝐴3)]

[𝐴(𝐵3|𝐴1)𝑋𝐴(𝐴1) + 𝐴(𝐵3|𝐴3)𝑋𝐴(𝐴3)
 

=
0,5 𝑋 0,16

0,5 𝑋 0,16 + 0,1𝑋0,16
=

0,08

0, 16
0,5 

𝐴1|𝐵3 =
[𝐴 (𝐵3 |𝐴1)𝑋 𝐴(𝐴1)]

[𝐴(𝐵3|𝐴1)𝑋𝐴(𝐴1) + 𝐴(𝐵3|𝐴3)𝑋𝐴(𝐴3)
 

=
0 𝑋 0,16

0 𝑋 0,16 + 0,1𝑋0,16
=

0

0,08
= 0 

𝐴3|𝐵1 =
[𝐴 (𝐵1 |𝐴3)𝑋 𝐴(𝐴3)]

[𝐴(𝐵1|𝐴1)𝑋𝐴(𝐴1) + 𝐴(𝐵1|𝐴3)𝑋𝐴(𝐴3)
 

=
0,5 𝑋 0,16

0,5 𝑋 0,16 + 0,5𝑋0,16
=

0,08

0,16
= 0,5 

Sehingga total nilai bayes pada A3 yakni : 
Total A3  = A(A3 | B1) + A(A3 | B3) 
Total A3  = 0.5 + 0.5 = 1 
Hasil penjumlahan dari A1 dan A3 
Hasil Total  = Total Bayes A1 + Total Bayes A3  
                     = 0.5 + 1 
                     = 1.5 
Selanjutnya ialah perhitungan presentase pada kerusakan IC Charger dengan 

resistor. Berikut ini ialah perhitungan dari masing-masing persentase hasil yang 
didapatkan: 

 

a. Kerusakan pada IC Charger (A1) 

𝐴1 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 𝐴1

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙
 𝑋 100% 

𝐴1 =
0,5

1,5
 𝑋 100% = 33,3% 

 

b. Kerusakan pada resistor (A3) 

𝐴3 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 𝐴3

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙
 𝑋 100% 

𝐴3 =
1

1,5
 𝑋 100% = 66,6% 

 

Berdasarkan hasil analisa persentase didapatkan bahwa pada laptop tersebut 
mengalami kerusakan pada resistor dengan persentase sebesar 66,6%. Hal ini ditandai 
dengan karakteristik laptop tidak menampilkan layar dengan pengisian baterai yang 
menyala. Selain itu, laptop tersebut tidak bisa menyala jika pengisian baterai  menyala. 
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4. KESIMPULAN 
Berdasakan hasil perhitungan menunjukkan bahwa dengan menggunakan 

metode naïve bayes pada sistem pendeteksi kerusakan laptop memiliki hasil yang efektif. 
Hal ini ditandai dengan pengujian pada perhitungan jika laptop tidak menampilkan layar 
dengan pengisian baterai yang menyala. Selain itu, laptop tersebut tidak bisa menyala jika 
pengisian baterai  menyala dengan memiliki persentase 66,6%. 
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